BADAN POM

Laporan
Akuntabllltas

Kinerja
Instansi
Pemerintah

ARSI

DEPUTI BIDANG PENGAWASAN
OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN DAN KOSMETIK
TAHUN 2020

JAKARTA
2021







tabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
uplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

DAFTAR ISI

ATA PENGANTAR [
DAFTARISI ii
EXECUTIVE SUMMARY Iii

BAB ' PENDAHULUAN 1
1.1. Latar Belakang 1
1.2. ~Gambaran Umum Organisasi 1
1.3. . Struktur Organisasi 6
1.4.  Isu Strategis 7
BAB || PERENCANAAN KINERJA 11
2.1. Uraian Singkat Renstra 11
2.2. ' Rencana Kinerja Tahunan 23
2.3. Perjanjian Kinerja 25
2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 28
2.5. Metode Pengukuran 33
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA 50
3.1. Capaian Kinerja 50
3.2. Realisasi Anggaran 102
BAB IV PENUTUP 105
LAMPIRAN 107



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

EXECUTIVE SUMMARY

DeputiBidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
(Peputi IBPOM), sebagai bagian dari organisasi Badan POM, turut memberikan
kontribusi terhadap pencapaian misi dan visi Badan POM melalui rencana

strategis dan sasaran program.yang telah ditetapkan.

Arah kebijakan-dan strategi Badan POM merupakan arah kebijakan dan strategi
bagi Deputi Il, meliputi:

1. Peningkatan pemahaman, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam
pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

2. Peningkatan kapasitas SDM Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik, serta pemangku kepentingan.

3. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha
khususnya UMKM, dalam upaya peningkatan keamanaan, manfaat/khasiat,
dan mutu obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik, dan_fasilitasi
industri dalam rangka peningkatan daya saing obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik, serta peningkatan pengembangan UMKM bersama
stakeholder terkait

4. Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan.premarket dan postmarket
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

5. Peningkatan kualitas kebijakan pengawasan di bidang obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik

6. Penguatan koordinasi pengawasan obat tradisional, Suplemen-kesehatan dan
kosmetik dari hulu ke hilir serta peningkatan_kualitas—tindak, lanjut_hasil
pengawasan bersama lintas sektor terkait di pusat maupun di daerah

7. Peningkatan Akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan

- Adapun Strategi untuk mendukung Arah Kebijakan Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik :

1. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta

masyarakat dalam pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan

kosmetik.
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2. Penguatan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM).

3( Intensifikasi .~ pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk
pendampingan riset dan inovasi untuk mendorong daya saing.

4. Penguatan pengawasan pre-market dan post-market obat tradisional,
suplemen--kesehatan—~dan kosmetik yang komprehensif berbasis risiko
termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan dan optimalisasi tugas dan
fungsi.pengawasan oleh unit teknis dan UPT.

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

6. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi termasuk peningkatan kualitas

dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

Rencana ‘strategis Deputi II BPOM digambarkan pada peta strategis, yang
pelaksanaannya dituangkan dalam bentuk komitmen kinerja berupa Perjanjian Kinerja
yang disepakati oleh Deputi Il beserta seluruh jajaran unit teknis di Deputi II| BPOM

Keberhasilan Deputi II BPOM dalam mewujudkan obat tradisional,  suplemen
kesehatan dan kosmetik yang aman dan bermutu, dapat dilihat melalui capaian kinerja
pada 10 (sepuluh) sasaran program yang telah ditetapan;-dengan menggunakan 20

(dua puluh) indikator kinerja.

Dari hasil pengukuran kinerja tahun 2020 didapatkan rata-rata Nilai Pencapaian
Sasaran Program (NPSP) sebesar 94,38, dengan rincian 5 IKSP tercapai dengan
kategori sangat baik, 12 IKSP tercapai dengan-kategori-baik, 2.|KSP_tercapai dengan
kategori cukup, dan 1 IKSP tercapai dengan kategori'sangat kurang:

Realisasi anggaran Deputi Il pada tahun 2020 adalah sebesar Rp. 28.229.240.322,-
setara dengan 99,76% dari pagu anggaran tahun 2020 sebesar Rp. 28.296.984.000,.

Dari hasil pengukuran capaian kinerja tahun 2020, Deputi I BPOM memiliki kinerja
yang sangat baik dalam hal pelayanan publik, pemberian Komunikasi, Informasi dan
Edukasi, serta kerjasama dengan lintas sektor dalam melakukan pengawasan. Kinerja
Deputi 1l BPOM Kinerja Deputi [I BPOM yang baik ini perlu terus dipertahankan,
dengan memperhatikan beberapa catatan pada IKSP yang masih masuk dalam
kategori cukup, serta perhatian khusus pada IKSP yang masuk dalam kategori
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asyarakat atas kinerja pengawasan, dengan capaian 82,44%, dan 3) Indeks

esadaran masyarakat (awareness index), dengan capaian 86,61%.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerjanya di masa yang akan
datang, antara lain:~1) Meningkatkan aspek pengetahuan terkait obat tradisional,
suplemen-kesehatan dan kosmetik serta intensitas dan evaluasi efektivitas program
Komunikasi,—Informasi,~.dan Edukasi (KIE) dan program pengawasannya, 2)
Mengkomunikasikan langkah pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik yang-dilakukan Deputi II BPOM agar masyarakat lebih terinformasi atas
kinerja yang telah dicapai; 3) Melakukan optimalisasi penggunaan teknologi informasi

dalam mengumpulkan dan menyajikan data pengawasan.
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V) BAB |
[/ PENDAHULUAN

Dalam rangka mendukung terwujudnya good governance, penyelenggaraan negara
dan keuangan negara harus diselenggarakan secara profesional, terbuka, dan
bertanggung jawab sesuai dengan aturan pokok yang ditetapkan. Pada Undang-
undang No 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara memuat pola penganggaran
dengan__perubahan mendasar pada aspek-aspek penerapan pendekatan
penganggaran dengan perspektif jangka menengah (Medium Term Expenditure
Framework), penerapan penganggaran secara terpadu (Unified Budget) dan
penerapan penganggaran berdasarkan kinerja (Performance Budget).

Salah satu asas umum keuangan negara adalah asas akuntabilitas, yaitu berorientasi
pada hasil. Hal ini mengandung makna bahwa setiap pengguna anggaran wajib
menjawab dan menerangkan kinerja organisasi atas keberhasilan atau kegagalan
suatu program yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam rangka akuntabilitas
pengelolaan keuangan negara, pimpinan unit kerja di lingkungan Badan POM
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan, dari segi barang dan/atau jasa yang
disediakan (output). Untuk memastikan bahwa outcome/outputyang dihasilkan oleh
unit kerja di lingkungan Badan POM telah' “sesuai dengan yang
ditargetkan/direncanakan, perlu ada pengendalian pelaksanaan. anggaran dan
kegiatan.

Laporan Kinerja merupakan pertanggungjawaban_Deputi || BPOM sebagai bentuk
perwujudan akuntabilitas unit kerja kepada-. pihak-pihak ~yang-.memberi
amanah/mandat. Penyusunannya telah dibuat “sesuai dengan, Pedeman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.
02.02.1.02.20.66 Tahun 2020.

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Dinamika perubahan zaman dan perkembangan kemajuan teknologi di masyarakat
Indonesia, mendorong peningkatan pengawasan obat dan makanan menjadi lebih

kuat-dan tepat sasaran. Timbulnya beberapa permasalahan yang memerlukan
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penénganan secara komprehensif dan efektif, menjadi dasar dalam perubahan
sgrukffur/organlsag Badan Pengawas Obat dan Makanan sesuai dengan amanah
darrl‘r’eraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan

Makanan serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

y Birokrasi Nomor B/598/M.KT.01/2017.

Perubahan tersebut merupakan salah satu bentuk upaya Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM) untuk melaksanakan misi dalam mencapai visi yang tidak
terlepas dari rencana strategis pembangunan nasional periode baru yaitu 2020 -
2024, serta memberikan penjelasan tentang tugas dan fungsi setiap unit yang
bernaung dibawahnya termasuk Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.

Dalam menunjang pencapaian visi, misi dan pelaksanaan sistem pengawasan di
Badan POM serta mewujudkan good governance, Deputi | BPOM mempunyai tugas
melakukan pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik, melalui:

1. Penguatan kebijakan dan regulasi di bidang obat tradisional,. suplemen
kesehatan dan kosmetik.

2. Penguatan pengawasan pre-market dan post-market obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik yang komprehensif berbasis risiko
termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan-dan optimalisasi tugas dan
fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT.

3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi untuk mendukung'peran serta masyarakat
dalam pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

4. Penguatan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM).

Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku-usaha termasuk. pendampingan
riset dan inovasi untuk mendorong daya saing.

6. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

7. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi termasuk peningkatan kualitas

dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

Ke-7 aspek tersebut merupakan fondasi peningkatan kualitas kelembagaan di Deputi
Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Deputi Il
BPOM) dalam menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan struktur organisasi yang
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banx/éllngga kinerja Deputi I| BPOM dapat menjawab tantangan dan kendala di

Fa,lf{g dbat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang sangat dinamis.
l .u’

I;%amka tantangan dan kendala tersebut salah satunya karena komoditi produk yang

Y berada di bawah pengawasan Deputi I BPOM merupakan jenis produk yang bersifat

dapat digunakan dan dikonsumsi secara umum dan bebas oleh masyarakat.
Bervariasinya pelaku usaha yang bergerak di bidang obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik mulai dari industri besar hingga industri mikro bahkan dapat
dilakukan di tingkat rumah tangga, menjadi kendala dan tantangan tersendiri, tanpa

mengabaikan kepentingan masyarakat dan pelaku usaha.

Deputi [ BPOM dituntut dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara transparan,
akuntabel, efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip good governance. Salah
satu azas penyelenggaraan good governance yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 1999 adalah azas akuntabilitas yang menentukan bahwa
setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggaraan negara harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Akuntabilitas tersebut salah satunya diwujudkan dalam bentuk Laporan
Kinerja.

Tugas, Fungsi

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan-Makanan, Deputi
Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan' dan Kosmetik

mempunyai tugas untuk:

menyelenggarakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan

obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

Dalam menjalankan tugasnya Deputi I BPOM mennyelenggarakan beberapa fungsi
yaitu:
a  penyusunan kebijakan di bidang Pengawasan sebelum beredar dan

pengawasan selama beredar meliputi standardisasi, registrasi, pengawasan
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// ";,.//"'p,‘r'oduksi dan pengawasan distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, dan

|7 " /,./kosmetik;

j“//»:tf"b./ pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan sebelum beredar dan

/ pengawasan selama beredar meliputi standardisasi, registrasi, pengawasan

produksi-dan pengawasan distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan,
dan kosmetik;

C. _penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengawasan
sebelum beredar dan pengawasan selama beredar meliputi standardisasi,
registrasi, pengawasan produksi dan pengawasan distribusi obat tradisional,
suplemen kesehatan, dan kosmetik;

d.  pemberian bimbingan teknis dan supervisi dalam rangka pengawasan sebelum
beredar dan pengawasan selama beredar meliputi standardisasi, registrasi,
pengawasan produksi dan pengawasan distribusi obat tradisional, suplemen
kesehatan, dan kosmetik

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan sebelum beredar
dan pengawasan selama beredar meliputi standardisasi, registrasi,
pengawasan produksi dan pengawasan distribusi obat tradisional, suplemen
kesehatan, dan kosmetik; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala.

Sumber Daya Manusia

Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) di Deputi II BPOM'adalah sebanyak 251
pegawai tersebar di 4 Direktorat dengan rincian: 1) Direktorat.Standardisasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik sebanyak 46 _Orang;.2) Direktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan~dan Kosmetik sebanyak 102
orang; 3) Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
sebanyak 50 Orang; dan Direktorat Pengawasan Kosmetik sebanyak 53 orang.
Berdasarkan komposisi status kepegawaian maka didominasi oleh PNS sebanyak 179
orang (71%) dan PPPK sebanyak 72 orang (29%). Berdasarkan jenis kelaminnya
jumlah pegawai di dominasi oleh wanita sebanyak 196 orang (78%) sementara pria
sebanyak 55 orang (22%).

Berdasarkan jenjang pendidikan maka jenjang S1 dengan pedidikan profesi memiliki
komposisi terbanyak yaitu 117 orang (47%), diikuti berturut- turut: S3 sebanyak 2 orang
(2%), S2 sebanyak 39 orang (16%), S1 sebanyak 50 orang (20%), D3 sebanyak 25
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[0 0), SMA dan dibawahnya sebanyak 18 orang (7%). Gambaran komposisi
Daya Manusia di Deputi II| BPOM adalah sebagaimana terlihat pada grafik

JUMLAH PEGAWAI

Standardisasi

102

Grafik 1.1 : Komposisi SDM berdasarkan unit kerja

STATUS KEPEGAWAIAN

\

Grafik 1.2 : Komposisi SDM berdasarkan Status Kepegawaian
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JENIS KELAMIN

Graffik 1.3 : Komposisi SDM berdasarkan jenis kelamin

JENJANG PENDIDIKAN

S32

Graffik 1.4 : Komposisi SDM berdasarkan jenjang pendidikan

1.3.  Struktur Organisasi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Deputi Il didukung oleh 4 (empat) Direktorat
sebagai unit kerja teknis yang memiiki tugas dan fungsinya masing-masing, unit-unit
tersebut yaitu:

1 Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

S
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ktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
rektorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Direktorat Pengawasan Kosmetik

usunan Organisasi Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik berdasarkan Peraturan Badan POM No,. 26 tahun 2017

adalah sebagaimana pada gambar berikut:

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Direktorat Registrasi Obat Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Tradisional dan Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik Kesehatan

Direktorat Standardisasi Obat
Direktorat Pengawasan

Kosmetik

Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

Tradisional d " dan Ikian OT dan SK . OTdansK |  Kosmetk
TSI ‘Subdit Pengawasan ‘Subdit Pengawasan
‘Subdit Standardisas! Subdit Penilaian Uji Pra ‘Subdit Pengawasan Subdit Pengawasan
" Kosmetlk Kiinik/Klinik O, SK dan DiP Keamanan dan Mutu Keamanan dan Muty
\ Kosmetik L OT dan Sk \ _Kosmetik J
Gambar 1.1. Struktur Organisasi Deputi Bidang Per’gayyasan Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmeti \
\ \
\ N
1.4. Isu Strategis dan Aspek Strategis Organisasi \ \\
N\
Berdasarkan proyeksi dari Badan Perencanaa?_P unan I\TasionalXB ppenas),
Indonesia sebagai negara besar mempunyal jumlah Rada\tahun 2018

mencapai 265 juta jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari 17 ju\a {akl I\kl\dan

131,88 juta jiwa perempuan, dengan populasi terbesar pada penduduk usia 39

\
\

WDKXQ EHUDGD GL NLVDUDQ MXPODK MXWD " [~ MXWD
disimpulkan bahwa Indonesia memiliki kekuatan dalam sumber daya manusia yang
produktif.

Dapat dikatakan bahwa dengan besaran jumlah serta kisaran usia tersebut, penduduk
Indonesia merupakan konsumen aktif, sehingga Indonesia menjadi potensi pasar
yang besar, baik bagi produk lokal maupun produk impor. Adanya dinamika teknologi,

gaya hidup dan era globalisasi, banyak kendala dan tantangan yang harus dihadapi
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ma,upuﬁ peluang yang harus dikelola oleh bangsa Indonesia. Oleh sebab itu,
Ir‘,doﬁes«(a membutuhkan sumber daya manusia yang kuat, sehat dan memiliki tingkat
pendldlkan yang baik.

Selrlng dengan hal tersebut, Badan POM memiliki peran dalam salah satu program

4 pemerintah yaitu meningkatkan kesehatan masyarakat. Saat ini tindakan preventif

(pencegahan) dan promotif (pemeliharaan) pada kesehatan cenderung lebih
ditingkatkan daripada tindakan kuratif (pengobatan). Hal ini bertujuan agar
peningkatan kesehatan masyarakat bersifat jangka panjang sehingga bangsa
Indonesia menjadi bangsa yang sehat, kuat dan memiliki tingkat kelayakan hidup
yang tinggi.

Deputi Il BPOM sebagai bagian dari Badan POM, melalui tugas dan fungsinya
melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan peranan Badan POM tersebut.

Aspek-aspek strategis yang dapat dikelola oleh Deputi Il BPOM yaitu:

1. Internal
Pelaksanaan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SISPOM) yang
optimal melalui peningkatan peran unit teknis di Deputi II BPOM serta
koordinasi lintas unit di Badan POM seperti Sektama, Deputi |, Deputi I
BPOMI, Pusat-Pusat serta Balai Besar/Balai POM dan Loka POM di seluruh

wilayah Indonesia.

Koordinasi tersebut dapat dilakukan berupa sosialisasi;«FGD, keterlibatan
bersama seperti inspeksi gabungan, pembinaan Balai Besar/Balai POM dan
Loka POM. Peningkatan peranan unit teknis di Deputi I BPOM melalui
manajemen organisasi dan rapat koordinasi-teknis yang dilakukan secara

rutin sehingga kerjasama antar unit teknis terpelihara dengan.baik.

Terjadinya musibah global yang telah ditetapkan oleh WHO sebagai
pandemik yaitu wabah Covid-19 telah memberikan dampak yang luar biasa
pada semua lini. Namun dengan dukungan sistem pengawasan yang kuat
yang ditetapkan di Badan POM dan Deputi II BPOM khususnya tidak
menyebabkan melemahnya sistem pengawasan obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik yang dijalankan. Pandemi COVID-19 meningkatkan

pengawasan secara daring lebih optimal.
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” (,'" &;,-//;/../Adanya upaya dunia dalam mengendalikan dinamika perubahan zaman yang
\ 7 4 cepat melalui harmonisasi dan peningkatan hubungan kerja antar negara,
\ / mendorong peranan- aktif Deputi 1| BPOM dalam jejaring hubungan kerja
dengan instansi K/L lain, pelaku usaha, asosiasi baik dalam negeri maupun
, luar negeri.
Beberapa isu strategis yang menjadi dasar penetapan prioritas kinerja Deputi |l pada
tahun 2020 yaitu:

9 Pengembangan obat tradisional Indonesia, khususnya jamu, yang banyak
diproduksi oleh industri-dan usaha dibidang obat tradisional. Dukungan dan
bimbingan terkait penerapan CPOTB bagi Usaha Kecil Obat Tradisional
(UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) perlu diberikan oleh
Deputi I BPOM dalam rangka meningkatkan kemandirian pelaku usaha dan
pemberdayaan UMKM Indonesia.

9 Peningkatan daya saing produk kosmetik dan peningkatan pelayanan publik,
Deputi Il BPOM hadir untuk mendukung UMKM kosmetik dengan melakukan
berbagai kegiatan dan memberikan kebijakan yang mengutamakan
pembinaan dan pendampingan UMKM kosmetik.

9 Pengembangan bahan alam Indonesia yang digunakan.sebagai bahan baku
pembuatan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik, sehingga
produk Indonesia mempunyai daya saing tinggi terhadap produk impor
melalui dukungan hilirisasi penelitian herbal.

9 Penguatan sistem pengawasan dibidang obat tradisional;, suplemen
kesehatan dan kosmetik dengan melibatkan. peranan masyarakat dan
generasi muda, sehingga ruang lingkup upaya yang dilakukan Deputi |l
BPOM dapat menyentuh ke seluruh lapisan yang bersinggungan dengan
pelaksanaan tupoksi Badan POM.

9 Pemberian asistensi kepada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM dalam
bentuk pembinaan dalam pelaksanaan pengawasan obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik.

9 Penguatan regulasi dan kebijakan dalam menghadapi harmonisasi ASEAN
di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

9 Penguatan kelembagaan melalui penerapan manajemen mutu organisasi
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rta peningkatan capacity building kepada SDM di Deputi 11 BPOM,
sehingga berkinerja dengan lebih efektif dan lebih efisien dalam mencapai

tujuan dan sasaran program Deputi || BPOM
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P

".,,.-f""Arah kebijakan dan strategi Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
|

Kesehatan dan Kosmetik mengacu pada arah kebijakan dan strategi Badan POM,

y
|

/ yaitu:
. a. Peningkatan. pemahaman, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam
pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

b. Peningkatan kapasitas. Sumber Daya Manusia (SDM) dan pemangku
kepentingan.

c. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha
khususnya UMKM, dalam upaya peningkatan keamanaan, manfaat/khasiat, dan
mutu obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik, dan fasilitasi industri
dalam rangka peningkatan daya saing obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik, serta peningkatan pengembangan UMKM bersama stakeholder terkait

d. Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket

e. Peningkatan kualitas kebijakan pengawasan di bidang obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik

f. Penguatan koordinasi pengawasan obat tradisional;. suplemen kesehatan dan
kosmetik dari hulu ke hilir serta peningkatan kualitas™tindak lanjut hasil
pengawasan bersama lintas sektor terkait di pusat maupun di daerah

g. Peningkatan Akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan

Adapun Strategi untuk mendukung Arah Kebijakan Deputi Bidang-Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik :

1. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta
masyarakat dalam pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

2. Penguatan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Deputi Bidang
Pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik,

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk
pendampingan riset dan inovasi untuk mendorong daya saing.

4. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket obat tradisional, suplemen

11
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Kesehatan dan kosmetik yang komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi,
erluasan cakupan pengawasan dan optimalisasi tugas dan fungsi
pengawasan oleh unit teknis dan UPT.

. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi termasuk peningkatan kualitas

dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik

Pendekatan dan langkah-langkah tindakan dalam melaksanakan tugas dan fungsi
Deputi Il dituangkan dalam sasaran strategis berdasarkan Rencana Strategis Badan
POM, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan
Tahun 2020-2024.

Rencana strategis yang disusun sejalan dengan Visi Badan POM:

Obat dan O Viakanan aman. be i, dare
berdaya saing widide m(/;';yf/((//e{w Z_gll(/ﬁll(.)l'(( g
" /e

yang bedaulal, mandit, dan bedegpribadicn
berlandaskarn gateng eyerg

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan, dal"am' hal ini obatltradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik melibatkan masyarakat '\d.an pemangku
kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel dan diarahka.riuntuk menyélesaikan
SHUPDVDODKDQ NHVHKDWD Q. \DQJ C‘)'HEJ_K, ED\I‘_"‘-N 6HMDODQ Gl

3 %HUPXWX GDQ 2% HUGD\D 6DLQJ DG\D‘Ongg,\/H"'EDJDL EHULN:

Aman :  Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan
Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risikb
yang mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/
dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat digunakan

pada manusia.

R -
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Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan
standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya
untuk tubuh.

Berdaya Saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di

pasar dalam negeri maupun luar negeri

Tabel2-1-Misi-Deputi Bidang Pengaw asan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

Misi Deputi Il | Deskripsi
1 | Meningkatkan Pengawasan yang dilakukan oleh Deputi Il
efektivitas pengawasan | meliputi beberapa proses penting mulai dari pre
Obat Tradisional, market (produk sebelum beredar) dan post market

Suplemen K_esehatan_ (produk pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh
dan Kosmetik melalui | secara umum dijabarkan dalam beberapa

sinergi pemerintah tahapan:

pusat dan daerah L

dalam kerangka a. Standardisasi produk

Negara Kesatuan guna b. Registrasi produk sebelum beredar;

perlindungan bagi
segenap bangsa dan
memberikan rasa aman
pada seluruh warga

c. Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan
Produk Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan-Kesmetik

2  IMemfasilitasi Besarnya pangsa pasar obat tradisional,
percepatan suplemen kesehatan dan kosmetik.dalam negeri
pengembangan dunia | dan luar negeri dapat menjadi tantangan sendiri
usaha Obat Tradisional, | bagi industri dalam negeri, oleh sebabitu industri
Suplemen Kesehatan dalam negeri harus-dapat meningkatkan

dan Kosmetik dengan kualitasnya agar mampu_bersaing_baik_di pasar
keberpihakan terhadap | dalam maupun luar negeri-Untuk dapat bersaing
UMKM dalam rangka secara optimal maka harus_didukungeleh

membangun struktur kemajuan industri itu sendiri.

ekonomi yang produktif _ ) . -

dan berdaya saing Kemajuan industri obat tradisional, suplemen
untuk kemandirian kesehatan dan kosmetik secara tidak langsung
bangsa dipengaruhi oleh dukungan regulatori, oleh sebab

itu Deputi Il berkomitmen untuk mendukung
peningkatan daya saing, yaitu melalui:
a. jaminan keamanan
b. khasiat/manfaat
c. mutu obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik melalui
dukungan regulatori (pembinaan/
pendampingan)

= y
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/]

Misi Deputi Il Deskripsi

Membangun SDM Setiap SDM di Deputi Il BPOM akan mendapatkan

unggul terkait kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
pengawasan Obat dan kapasitasnya sehingga mampu memberikan
Tradisional, Suplemen... | kontribusi dan berperan aktif dalam proses
Kesehatan dan pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kosmetik dengan Kesehatan dan Kosmetik.

mengembangkan

Deputi Il juga melakukan berbagai upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam mendukung pengawasan
melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan
dengan pemangku kepentingan lainnya, sehingga
mampu melindungi diri dan terhindar dari produk
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik yang membahayakan kesehatan.

kemitraan bersama
seluruh komponen
bangsa dalam rangka
peningkatan kualitas
manusia Indonesia

4 | Pengelolaan Semangat reformasi birokrasi yang diterapkan oleh
pemerintahan yang pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun
bersih, efektif, dan daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas
terpercaya untuk layanan publik dan peningkatan efisiensiekonomi
memberikan pelayanan | yang terkait bidang pengawasan obat tradisional,
publik yang prima di suplemen kesehatan dan kosmetik

bidang obat tradisional,
suplemen kesehatan
dan kosmetik

Deputi Il menetapkan misi dalam rangka mewujudkan visi Badan-POM , meliputi:

a. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik melalui sinergi-pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan gunacperlindungan bagi-segenap
bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh —warga

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 vyaitu:
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh
warga dan ke- 9 yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara
kesatuan dan pelaksanaan misi BPOM. Pengawasan yang dilakukan oleh
Deputi 1l meliputi beberapa proses penting mulai dari premarket (produk
sebelum beredar) dan postmarket (produk pasca diberikan NIE). Proses
menyeluruh secara umum dijabarkan dalam beberapa tahapan: 1)
O Standardisasi produk; 2) Registrasi produk sebelum beredar; 3) Inspeksi
|

[ 14
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y J
’ J
J

/,’(Ré‘meriksaan) Sarana dan Produk Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
_.ﬂ'én Kosmetik

| / 2
F ).
| ,.~‘;'/ b

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmet ik dengan keberpihakan terhadap
UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan
berdaya saing untuk kemandirian  bangsa

Misi yang dijalankan ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2
yaitu struktur.. ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing.
Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian telah
menetapkan lima - sektor ~manufaktur yang akan diprioritaskan
pengembangannya pada tahap awal agar menjadi percontohan dalam
implementasi revolusi industri generasi keempat di Tanah Air. Lima sektor
tersebut, yaitu industri makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif,
elektronik, serta kimia. Selama ini, dari lima sektor industri itu mampu
memberikan kontribusi sebesar 60 persen untuk PDB, kemudian menyumbang
65 persen terhadap total ekspor, dan 60 persen tenaga kerja industri ada di
lima sektor tersebut.

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan pelaku usaha
mempunyai kepasitas dan komitmen dalam memberikan jaminan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan: Era perdagangan bebas telah
dihadapi oleh industri seluruh di dunia termasuk: Indenesia. Sementara itu,
kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap Pendapatan Nasional Bruto
(PDB) cukup signifikan, yaitu sebesar 34,33%. Pertumbuhan industrimakanan
dan minuman dan minuman pada tahun 2017 -mencapai_sebesar 9,23%,
mengalami peningkatan bila dibandingkan-dengan-tahun-2016 sebesar 8,46%.
Pertumbuhan cabang industri nonmigas pada tahun-2017-yang tertinggi
dicapai oleh Industri Makanan dan Minuman sebesar 9,23 persen dan Industri

Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 4,53 persen.

Seperti diketahui bahwa besarnya pangsa pasar obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik dalam negeri dan luar negeri dapat menjadi
tantangan sendiri bagi industri dalam negeri, oleh sebab itu industri dalam
negeri harus dapat meningkatkan kualitasnya agar mampu bersaing baik di
pasar dalam maupun luar negeri. Untuk dapat bersaing secara optimal maka

harus didukung oleh kemajuan industry itu sendiri. Kemajuan industri obat
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\\\ ’.' f///tradlsmnal suplemen kesehatan dan kosmetik secara tidak langsung

e~

/ ﬂ'lpengaruhl oleh dukungan regulatory, oleh sebab itu Deputi Il berkomitmen
"_\ ‘ ”', untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan,
A P khasiat/manfaat, dan mutu obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

melalui dukungan regulatory (pembinaan/ pendampingan).

/ c. Membangun SDM unggul terkait pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia

Misi_ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama vyaitu:
Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda pembangunan
nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu BPOM sebagai koordinator
Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah semestinya dimotori oleh
SDM yang berkualitas, untuk itu pengembangan SDM yang unggul menjadi
perhatian khusus BPOM ke depan. Dengan misi tersebut, maka setiap SDM
di Deputi II BPOM akan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan dan kapasitasnya sehingga mampu memberikan kontribusi dan
berperan aktif dalam proses pengawasan Obat dan Makanan terutama
pengawasan terhadap Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.
Sejalan dengan sistem pengawasan di BPOM, maka. sistem pengawasan di
Deputi Il terdiri dari 3 pilar dimana masyarakat'sebagai. konsumen juga
mempunyai peran yang sangat strategis dalam pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Sebagai salah. satu ‘pilar dalam
pengawasan, masyarakat diharapkan dapat-memilih.dan menggunakan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik_yang memenuhi standar.
Untuk itu, Deputi Il juga melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan melalui
kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat, serta
kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mampu
melindungi diri dan terhindar dari produk obat tradisional, suplemen kesehatan
dan kosmetik yang membahayakan kesehatan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Deputi I| BPOM tidak dapat berjalan

sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan pemangku
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entingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan
idang kesehatan, peran daerah dalam menyusun perencanaan
pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. Pengawasan Obat
dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, yaitu dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan oleh Balai di seluruh Indonesia.
Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan tugas
pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus bersinergi dengan
kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan
dengan efektif dan efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan
Makanan.

PEMERINTAH
MASYARAKAT

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Ma‘kanan : .
Sumber: Data diolah, 2020 '

d. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi
birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun
daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik dan peningkatan
efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat Tradisional,
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lemen Kesehatan dan Kosmetik. Untuk itu Deputi Il juga wajib mendukung

rlaksanahya reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan
Roadmap RB Nasional 2020-2024.

INDEKS PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

puluh) indikator kinerja sasaran program (IKSP).
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etapan IKSP Deputi Il BPOM disesuaikan dengan level kewenangan yang
imiliki oleh pejabat yang bersangkutan, semakin tinggi level kewenangan
semakin bersifat outcome atau impact. Pencapaian IKSP pada level Deputi
bersifat output/outcome, beberapa targetnya dipengaruhi oleh keterlibatan
eksternal seperti instansi lintas sektor, pelaku usaha dan masyarakat. Oleh
karena penetapan IKSP baru tersebut disusun sesuai dengan rencana
strategis - pada - struktur organisasi baru, maka penetapan targetnya
berdasarkan baseline data dengan memperhatikan pencapaian target pada

tahun sebelumnya.

PETA STRATEGI BSC LEVEL 1 - (2020 - 2024)
DEPUTI BIDANG PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN DAN
KOSMETIK

Lo
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Gambar 2.3 Peta Strategi dan Indikator Kinerja D
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Target kinerja Deputi I BPOM dalam periode Rencana Strategis 2020 +2024 adalah

sebagaimana dijabarkan dalam tabel berikut:
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tahun 2020 Y
;.‘}"
: Tabel 2.2 : Target Kinerja Deputi I| BPOM dalam periode Renstra 2020 - 2024
TARGET
PERSPEKTIF | SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 50y
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Stakeholder Terwujudnya Obat Iksp | Indeks Pengawasan Obat 83 86 89 93 95
Perspective  |Tradisional Suplemen 1 | Tradisional, Suplemen Kesehatan
Kesehatan dan Kosmetik dan Kosmetik _
yang bermutu Iksp | Persentase Obat Tradisional, 93 94 95 96 97
o | Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
yang Memenuhi Syarat
Meningkatnya kepatuhan | IKSP Indeks kepatuhan (compliance 82 83 84 85 86
pelaku usaha dan 3 | index) pelaku usaha di bidang Obat
kesadaran masyarakat Tradisional, Suplemen Kesehatan
terhadap kualitas Obat dan Kosmetik
Tradisional, Suplemen Iksp | Indeks kesadaran masyarakat 82 85 88 91 93
Kesehatan dan Kosmetik | 4 | (@wareness index) terhadap Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik yang berkualitas
Meningkatnya kepuasan | IKSP | Indeks kepuasan pelaku usaha 83 84 85 86 87
pelaku usaha dan 5 | terhadap pemberian bimbingan dan
masyarakat terhadap pembinaan pengawasan obat
kinerja pengawasan Obat tradisional, suplemen kesehatan dan
Tradisional, Suplemen kosmetik
Kesehatan dan Kosmetik IKSP | Indeks kepuasan masyarakat atas 86 88 89,5 | 90,5 92
6 | kinerja pengawasan obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik
IKSP | Indeks Kepuasan Masyarakat 82,83 | 85,33 18/,33 | 89,17 | 92
7 | terhadap Layanan Publik Deputi
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Laporan Akuntabilitas““t(i_p(erja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

tahun 2020 Y
2{\"
TARGET
PERSPEKTIF | SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 504
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik
Meningkatnya kualitas Iksp | Indeks Kualitas kebijakan 81 83 85 87 90
kebijakan pengawasan g | pengawasan Obat Tradisional,
Obat Tradisional Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik
Meningkatnya efektivitas | IKSP Presentase Obat Tradisional, 86 87 89 90 91
pengawasan dan g | Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
pelayanan publik Obat yang aman dan bermutu
Tradisional, Suplemen berdasarkan hasil pengawasan
Kesehatan dan Kosmetik | IKSP | Persentase rekomendasi hasil 66 68,5 | 71 73,5 | 78,5
10 | Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
yang ditindaklanjuti oleh lintas.sekter
Iksp | Indeks pelayanan publik di bidang 3,38 3,66 | 3,94 | 423 | 451
11 | obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik
Iksp | Presentase pelayanan-publik-di 82 83 84 85 86
12 | bidang obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik yang
diselesaikan tepat waktu
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Laporan Akuntabilitas““t(i_p(erja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

tahun 2020 Y
2{\"
TARGET
PERSPEKTIF | SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 5,y
1 2 3 4 5 6 7 8 9
iksp | Tingkat efektifitas KIE dibidang obat 71 74 77 81 84
13 | tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik
Meningkatnya regulatory | IKSP Presentase Inovasi obat bahan alam 80 82 85 88 90
assistance dalam 14 | yang dikawal sesuai standar
pengembangan Obat
Tradisional dan Kosmetik | IKsp | Persentase UMKM yang 84 86 89 81 93
15 | menerapkan standar keamanan dan
mutu produksi Obat Tradisional dan
Kosmetik
Learning and | Terwujudnya tata kelola | IkSp | Indeks RB Deputi Bidang 85 89 93 94 95
Growth pemerintahan yang 16 | Pengawasan Obat Tradisional, _
Perspective  |optimal di lingkup Deputi Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Dang Pengawasan I op | Nilai AKIP Deputi Bidang 8L | .8 | 90 | 91 | 92
Suplemen Kesehatan 17 | Pengawasan Obat Tradisional,
darﬁ) Kosmetik Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Terwujudnya SDM Deputi | IKSP Indeks Profesionalitas ASN Deputi 75 77 80 82 85
Bidang Pengawasan 18 | Bidang Pengawasan-Obat
Obat Tradisional Tradisional, Suplemen Kesehatan
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
dan Kosmetik yang
berkinerja optimal
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Laporan Akuntabilitas "Q(iy(erja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

tahun 2020 Y
/“'
/ TARGET
PERSPEKTIF | SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 50,4
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Menguatnya pengelolaan | IKSP |Indeks Pengelolaan Data dan 1,50 2,50 | 2,26 2,50 | 3,00
data dan informasi 19 |Informasi Deputi Deputi Bidang
pengawasan obat di Pengawasan Obat Tradisional,
Deputi Bidang Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
Terkelolanya Keuangan | IKSP |Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang 93.45 | 94,15 194,85 | 95,55 196,25
Deputi Bidang 20 |Pengawasan Obat Tradisional,
Pengawasan Obat Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
secara akuntabel
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

#aha Kinerja, Tahunan

angka pelaksanaan kerja dan pengggaran telah ditetapkan Keputusan Deputi

I1.2,Re

ang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tentang
encana Kinerja Tahunan Deputi Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Rencana Kinerja Tahunan Deputi 1| BPOM

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3...Rencana Kinerja Tahunan Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik Tahun 2020

Terwujudnya Obat Tradisional, - | 'Ndeks Pengawasan Obat 83
Suplemen Kesehatan dan Tradisional, Suplemen Kesehatan

Kosmetik yang bermutu dan Kosmetik _
Persentase Obat Tradisional, 93
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
yang Memenuhi Syarat

Indeks kepatuhan (compliance 82
index) pelaku usaha di bidang Obat

masyarakat terhadap kualitas Tradisional, Suplemen Kesehatan

Obat Tradisional, Suplemen dan Kosmetik
Kesehatan dan Kosmetik Indeks kesa(_:laran masyarakat 82
(awareness index) terhadap Obat

Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik yang berkuaﬁtas ~

Meningkatnya kepatuhan pelaku
usaha dan kesadaran

Meningkatnya kepuasan pelaku | Indeks kepuasan pelaku-usaha 83
usaha dan masyarakat terhadap | terhadap pemberian bimbingan dan |
kinerja pengawasan Obat pembinaan pengawasan obat
Tradisional, Suplemen tradisional, suplemen kesehatan dan J
Kesehatan dan Kosmetik kosmetik ,
Indeks kepuasan masyarakat atas \! 86

kinerja pengawasan-ebat tradnsmnal
suplemen kesehatan-dan kosmetIK

> .

Indeks Kepuasan Masyarakat '8‘2,83
terhadap Layanan Publik Deputi '
Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik

Indeks Kualitas kebijakan 81
pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Meningkatnya kualitas kebijakan
pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

gkatnya efektivitas Presentase Obat Tradisional, 86
gawasan dan pelayanan Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

ublik Obat Tradisional, yang aman dan bermutu
Suplemen Kesehatan dan berdasarkan hasil pengawasan
Kosmetik Persentase rekomendasi hasil 66
pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor

Indeks pelayanan publik di bidang 3,38
obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik
Presentase pelayanan publik di 82
bidang obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik yang
diselesaikan tepat waktu

Tingkat efektifitas KIE dibidang obat 71
tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik
Meningkatnya regulatory Presentase Inovasi obat bahan alam 80
assistance dalam yang dikawal sesuai standar
pengembangan Obat Tradisional| Persentase UMKM yang 84
dan Kosmetik menerapkan standar keamanan dan
mutu produksi Obat Tradisional dan
Kosmetik
Terwujudnya tata kelola Indeks RB Deputi Bidang.... 85

Pengawasan Obat Tradisional, -

pemerintahan yang optimal di X “\\
Suplemen Kesehatan d_an Kosmetik

lingkup Deputi Bidang

Pengawasan Obat Tradisional, | Nilai AKIP Deputi Bidang : 31
Suplemen Kesehatan dan Pengawasan Obat Tradisional, ™ ‘
Kosmetik Suplemen Kesehatan dan Kosmetik: |
Terwujudnya SDM Deputi Indeks Profesionalitas ASN Deputi | 75

Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen.Kesehatan
dan Kosmetik A

Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik yang
berkinerja optimal

Menguatnya pengelolaan data |Indeks Pengelolaan Data dan 1,50
dan informasi pengawasan obat |Informasi Deputi Deputi Bidang
di Deputi Bidang Pengawasan |Pengawasan Obat Tradisional,
Obat Tradisional, Suplemen Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Kesehatan dan Kosmetik
Terkelolanya Keuangan Deputi  |Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang 93.45

Bidang Pengawasan Obat Pengawasan Obat Tradisional,
Tradisional, Suplemen Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Kesehatan dan Kosmetik secara

akuntabel
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

i fiian Kinerja

11.3P

‘ Ajlan Kinerja merupakan lembar / dokumen yang berisikan penugasan dari
pala Badan POM kepada Deputi Il BPOM untuk melaksanakan program yang
disertai dengan indikator kinerja. Perjanjian Kinerja Deputi II BPOM yang disusun
terdiri dari 3 perspektif 10 Sasaran Program dan 20 Indikator Kinerja Sasaran Program,

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.4 : Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik Tahun 2020

Stakeholder Terwujudnya Obat | IKSP Indeks Pengawasan Obat 83
Perspective Tradisional, 1 Tradisional, Suplemen

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Kesehatan dan IKSP | Persentase Obat 93
Kosmetik yang 2 | Tradisional, Suplemen
bermutu Kesehatan dan Kosmetik

yang Memenuhi Syarat
Meningkatnya IKSP Indeks_kepatghan 82
kepatuhan pelaku 3 (comphgnc_e index) pelaku
usaha dan usaha di bidang Obat
kesadaran Tradisional, Suplemen
masyarakat Kesehatan dan Kosmetik
terhadap kualitas | IKSP | Indeks kesadaran RN : )
Obat Tradisional, 4 | masyarakat\(awareness |\
Suplemen index) terhadap Obat:,
Kesehatan dan Tradisional, Suplemen
Kosmetik Kesehatan dan Kosmetlk \ | |

yangJJerkualltas "
Meningkatnya IKSP Indeks kepuasan pelaku N 83
kepuasan pelaku 5 usaha terhadap N
usaha dan pemberian bimbingan dan~ s
masyarakat pembinaan pengawasan
terhadap kinerja obat tradisional, suplemen
pengawasan Obat kesehatan dan kosmetik
'gLapclllesrlr(])enr?l, IKSP | Indeks kepuasan S 86
Kesehatan dan 6 masyarakat atas kinerja
Kosmetik pengawasan obat

tradisional, suplemen

kesehatan dan kosmetik
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

IKSP | Indeks Kepuasan 82,83
7 Masyarakat terhadap
Layanan Publik Deputi
Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
Internal i Indeks Kualitas kebijakan
Meningkatnya IKSP 81
Process kualitas kebijakan g |Pengawasan Obat
pengawasan Obat Tradisional, Suplemen _
Tradisional, Kesehatan dan Kosmetik
Suplemen
Kesehatan dan
Kosmetik
Meningkatnya IKsp | Presentase Obat 86%
efektivitas 9 Tradisional, Suplemen
pengawasan dan Kesehatan dan Kosmetik
pelayanan publik yang aman dan permutu
Obat Tradisional, berdasarkan hasil
Suplemen pengawasan
Kesehatan dan IKsp | Persentase rekomendasi 66%
Kosmetik 10 | hasil pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
yang ditindaklanjuti oleh
lintas sektor
IKSp | Indeks pelayanan publik d| \ 338
11 | bidang obat trad|S|onal \
suplemen kesehatan dan
kosmetik ‘
IKSP Presentase pelayanan - .'-\ . 82
12 publlk dibidang. obat N\
tradisional, sup1emen ‘ .
kesehatan dan kosmetlk-' N
yang diselesaikan tepat =
waktu
13 | dibidang obat tradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik
Meningkatnya IKSp | Presentase Inovasi_obat 30
regulatory 14 bahan' alam yang dikawal
assistance dalam sesuai standar
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

pengembangan Iksp | Persentase UMKM yang 84
Obat Tradisional 15 | menerapkan standar
dan Kosmetik keamanan dan mutu
produksi Obat Tradisional
dan Kosmetik
Learning and | Terwujudnya tata | IKSP | Indeks RB Deputi Bidang 85
Growth kelola 16 | Pengawasan Obat
Perspective ~|pemerintahan yang Tradisional, Suplemen
optimal di lingkup Kesehatan dan Kosmetik
ngggﬁ;‘igﬂgow iksp | Nilai AKIP Deputi Bidang g1
Tradisional 17 Penga_wasan Obat
; Tradisional, Suplemen
Suplemen K .
Kesehatan dan esehatan dan Kosmetik
Kosmetik
Terwujudnya SDM | IKSP Indeks Prof_esi_onalitas 75
Deputi B|dang 18 ASN Deputl Bldang
Pengawasan Obat Pengawasan Obat
Tradisional, Tradisional, Suplemen
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Kesehatan dan
Kosmetik yang
berkinerja optimal
Menguatnya IKSP |Indeks Pengelotaan-Data 1,50
pengelolaan data 19 |dan Informasi-Deputi
dan informasi Deputi Bidang . )
pengawasan obat Pengawasan Obat .
di Deputi Bidang Tradisional, Suplemen
Pengawasan Obat Kesehatan dan Kosmetik',
Tradisional, ——
Suplemen ( — ~
Kesehatan dan . ——bi N
Kosmetik A\
Terkelolanya IKSP |Nilai Kinerja Anggaran 93.45
Keuangan Deputi 20 |Deputi Bidang
Bidang Pengawasan Obat
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Tradisional, Kesehatan dan Kosmetik
Suplemen
Kesehatan dan
Kosmetik secara
akuntabel
28



Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

Pa aran Deputi 1l pada tahun 2020 untuk menjalankan Program Pengawasan
daﬁ Makanan adalah sebesar: Rp.28.296.984.000,- mengalami penyesuaian
aran sebesar Rp. 6.621.273.000,- dari pagu anggaran di awal tahun yang

erjumlah Rp. 34.818.257.000,-.
Il 4" Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Sebagai tindak lanjut dari Perjanjian Kinerja, disusunlah Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja (RAPK) yang menjabarkan rencana pelaksanaan dari perjanjian kinerja. RAPK
memuat_target Kkinerja program per tri wulan. RAPK Deputi II BPOM adalah
sebagaimana tertera pada tabel berikut:

= )



Laporan Akuntabilitas

tahun 2020

Tabel

Tahun 2020

imerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

5 Rencana Aksi Perjanjian.Kinerja Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Stakeholder
Perspective

masyarakat terhadap
kinerja pengawasan
Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan

Terwujudnya Obat IKSP Indel_<s_ Pengawasan Obat 83 586,220,000
Tradisional, Suplemen 1 | Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik Kesehatan dan Kosmetik
yang bermutu IKSP | Persentase Obat Tradisional, 93 93 93 93 546,220,000
2 | Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik yang Memenubhi

Syarat
Meningkatnya IKSP !ndeks kepatuhan (cor.npiliance 82 1,258,780,000
kepatuhan pelaku usaha 3 | index) pelaku usaha di bidang
dan kesadaran Obat Tradisional, Suplemen
masyarakat terhadap Kesehatan dan Kosmetik
kualitas Obat Iksp | Indeks kesadaran masyar " —— 8o 308,870,000
Tradisional, Suplemen 4 (awarenes.s.index) terhada % \
Kesehatan dan Kosmetik Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik yang \ \

berkualitas N
Meningkatnya kepuasan | IKSP | Indeks kepuasan pelaku usaha 83 658,700,000
pelaku usaha dan 5 | terhadap pemberi imbi

dan pembinaan pe a\%

obat tradisional, suple
kesehatan dan kosmetik
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Laporan Akuntabilitas
tahun 2020

imerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Kosmetik yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor

dan Kosmetik IKSP- | Indeks kepuasan masyarakat 86 658,700,000
6 atas kinerja pengawasan obat
tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik
IKSP | Indeks Kepuasan Masyarakat 82,83 1,449,090,000
7 terhadap Layanan Publik
Deputi Bidang Pengawasan
Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
Q}gg@s Meningkatnya kualitas | IKSP | Indeks Kualitas kebijakan g1 | 1,674,092,000
kebijakan pengawasan 8 pengawasan Obat Tradisional,
Obat Tradisional Suplemen Kesehatan dan
Suplemen Kesehatan Kosmetik
dan Kosmetik [ ——
Meningkatnya efektivitas | IKSP | Presentase Obat Tradisional, .| 86 \g 86 | 86 | 2,031,115,000
pengawasan dan 9 Suplem_en Kesehatan dan
pelayanan publik Obat Kosmetik yang aman dan N
Tradisional, Suplemen bermutu berdasarkan hasil
Kesehatan dan Kosmetik pengawasan
IKSp | Persentase rekom ndaﬁ;;ial\l: 66 Q%L 66 | 66 490,000,000
10 | pengawasan Obat Tradisi g \\
Suplemen Kesehatan dan \._\
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Laporan Akuntabilitas

tahun 2020

imerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Indeks pelayanan publik di

1,416,388,000

dan Kosmetik

Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

IKSP-| " L 3,38
11 | bidang obat tradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik
IKSp | Presentase pelayanan publik di 82 82 82 82 | 4,952,936,000
12 | bidang obat tradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik yang diselesaikan
tepat waktu
Iksp | Tingkat e_fgktifitas KIE dibidang 71 | 3,120,466,000
13 | obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik
Meningkatnya regulatory | IKSP Plresentasedl.rilovasl,i obat l_)ahan 80 80 80 80 1,344,477,000
assistance dalam 14 | @lam yang dixawal sesual
pengembangan Obat standar C\c\ . ™
Tradisional dan IKsp | Persentase UMKM yang .84 ‘8& 84 84 | 2,891,700,000
Kosmetik 15 | menerapkan standar keamar%\\
dan mutu produksi Obat
Tradisional dan Kosmetik \ \ )
Learning and |Terwujudnya tata kelola | IKSP Ilggr?gszai;eg%t;B#ad% \ \( 85 532,005,000
Growth pemerintahan yang 16 J
Perspective  |optimal di lingkup Deputi Suplemen Kesehata \“\Q\\\
Bidang Pengawasan Kosmetik = \
Obat Tradisional, IKSP Nilai AKIP Deputi Bidang \\ 81 144,000,000
Suplemen Kesehatan 17 | Pengawasan Obat Tradisional,
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Laporan Akuntabilitas

tahun 2020

Indeks Profesionalitas ASN

imerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

1,282,058,000

Terwujudnya SDM IKSP | 75
Deputi Bidang 18 | Deputi Bld_apg Pengawasan
Pengawasan Obat Obat Tradisional, Suplemen
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Kesehatan dan
Kosmetik yang
berkinerja optimal
Menguatnya IKSP |Indeks Pengelolaan Data dan 1,50 | 1,737,407,000
pengelolaan data dan 19 |Informasi Deputi Deputi Bidang
informasi pengawasan Pengawasan Obat Tradisional,
obat di Deputi Bidang Suplemen Kesehatan dan
Pengawasan Obat Kosmetik
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan
Kosmetik ( o~
T AN \ 1,213,760,000
Terkelolanya Keuangan | IKSP |Nilai Kinerja Anggaran Deputi 93.45
Deputi Bidang 20 |Bidang Pengawasan Obat \

Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan
Kosmetik secara
akuntabel

Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

77

2

N
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/} ‘5, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
/| \ Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

\
|
| /1
t,\ ll " } y "‘/
f II./5(l\/jéf96e Pengukuran
] I

\ SP 1 ‘Tereujudnva Obal ‘Tadisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
\ h vang aman dan bermultu

j" Sistem pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang
\," dilakukan Deputi Il merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari:
/

pertama, standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan
kebijakan terkait pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.

Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar
yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar tersendiri. Kedua,
penilaian (pre-market evaluation) merupakan evaluasi produk sebelum memperoleh
nomor izin edar dan akhirnya dapat diproduksi dan diedarkan kepada konsumen.
Penilaian dilakukan terpusat, dimaksudkan agar produk yang memiliki izin edar
berlaku secara nasional. Ketiga, pengawasan setelah beredar (post-market control)
untuk melihat konsistensi keamanan, khasiat/ manfaat, mutu, dan informasi produk,
yang dilakukan dengan sampling produk yang beredar, pemeriksaan sarana produksi
dan distribusi, pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/ penandaan dan
iklan. Pengawasan post-market dilakukan secara nasional-dan terpadu, konsisten, dan
terstandar. Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana TeknissBPOM yang, tersebar di

seluruh wilayah Indonesia.

Sasaran strategis ini diukur dengan 2 indikator kinerja sasaran program (IKSP), yaitu:
(1) Indeks Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan-dan Kosmetik; dan (2)
Persentase Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan_Kosmetiksyang Memenuhi
Syarat.

1. Indeks pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik
Indikator ini dihitung berdasarkan rata-rata capaian pada indikator pengawasan
obat tradisional, indikator pengawasan suplemen kesehatan dan indikator
pengawasan kosmetik. Pembentuk indikator penyusunnya adalah
sebagaimana tertera pada tabel berikut:
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020

f
’” ’{

'/‘.
|

Y 4 /; ,,/ Tabel 2. 6 : Indikator Penyusun Indeks Pengawasan Obat Tradisional,

O

;‘/ .,,/ / ; Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
S“/}f’:/ No Indikator Bobot
4 1 [ Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di| 12,5%
bidang obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik
2 | Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap | 12,5%
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang
berkualitas
3 | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian| 12,5%
bimbingan dan pembinaan pengawasan obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik
4 | Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap kinerja Pengawasan | 12,5%
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik
5 | Persentase obat tradisional, suplemen kesehatan dan 30%
kosmetik Memenuhi Syarat
6 | Indeks kualitas kebijakan pengawasan obat tradisional, 20%
suplemen kesehatan dan kosmetik

Semakin tinggi capaian kinerja yang dicapai, semakin-baik kinerja Deputi Il
BPOM dalam melakukan pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan

dan kosmetik.

2. Persentase Obat Tradisional, Suplemen _Kesehatan dan-Kosmetik yang

Memenuhi Syarat

Indikator ini dihitung berdasarkan perbandingan-antara jumlah:ebat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik yang memenuhi syarat dengan jumlah-obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling. Dalam
melakukan sampling terhadap obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik beredar mengacu pada Keputusan Kepala BPOM tentang Pedoman
Sampling dan Pengujian yang ditetapkan pada tahun berjalan (tahun n)
berdasarkan Data Survei Produk Beredar. Sampling dilakukan terhadap obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik beredar berdasarkan kerangka
sampling acak di tahun berjalan (2020).
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//ﬁeﬁgukuran terhadap indikator persentase obat tradisional, suplemen
] {/ késehatan dan kosmetik yang memenuhi syarat didasarkan pada beberapa
/

! 4
\ /

\ / rusak; (4) memenuhi_ketentuan label/penandaan; (5) memenuhi syarat

" _kriteria yaitu: (1) memiliki nomor izin edar/legal; (2) tidak kedaluwarsa; (3) tidak

/ berdasarkan pengujian-laboratorium

. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha serta kesadaran masyarakal
SP 2 terhadap keamanan dan mutu Obat ‘I'radisional. Suplemen Keschatan
dan Kosmetik
Keberhasilan sasaran program ini diukur dengan menggunakan 2 (dua) indikator,
yaitu:. (1) Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik; dan (2) Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index) terhadap Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik yang berkualitas.

1. Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha

Indeks ini digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan pelaku usaha terhadap
kebijakan di bidang pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik, pengukurannya dilakukan oleh Pusat Riset Kebijakan Obat dan
Makanan (PRKOM). Metode pengukuran yang digunakan yaitu-Desk Research,
yakni analisis data hasil pengawasan Obat dan Makanan tahun 2020, melalui
pendekatan kuantitatif, data terdiri dari: 1) Data hasil pemeriksaan sarana
produksi obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik; 2) Data hasil
pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik;
dan 3) Data hasil pengawasan iklan dan penandaan:

Satuan indikator ini dinyatakan dalam nilai, semakin-tinggi-nilai‘yang diraih,
menunjukkan semakin tinggi upaya yang telah dilakukan oleh Deputi | BPOM
dalam melakukan pembinaan dan pengawasan kepada pelaku usaha di bidang

obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

2. Indeks Kesadaran Masyarakat
Indeks Kesadaran Masyarakat merupakan ukuran kesadaran masyarakat
terhadap obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik menggunakan

O pendekatan AIDA (Awareness, Interest, Desire, Action) untuk mendapatkan
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\‘\:g j Kﬂf?'rmasi mengenai kesadaran, ketertarikan, keinginan dan tindakan sebagai
] / 'ngambilan keputusan dalam memilih obat tradisional, suplemen kesehatan
&\ .‘/”5 dan kosmetik.
'&" }/ Indikator Kesadaran Masyarakat diukur terhadap pengetahuan, sikap dan
’.): perilaku “masyarakat -dalam ~memilih produk obat tradisional, suplemen
j,“e kesehatan dan kosmetik. Aspek pengetahuan meliputi: manfaat produk, ciri-ciri
/ produk yang-aman dan bermutu, produk yang tidak aman dan berbahaya,

aturan pakai yang tepat, logo pada kemasan. Aspek sikap meliputi kedaluarsa,
tidak aman dan berbahaya serta palsu, penyimpanan produk. Aspek perilaku
meliputi menyimpan produk, membaca label / kemasan / dus / brosur, produk
aman dan bermutu.

Satuan indikator ini dinyatakan dalam nilai, semakin tinggi nilai yang dicapai
menunjukkan semakin tinggi kinerja Deputi Il BPOM dalam melakukan
pembinaan, penyuluhan dan edukasi kepada masyarakat dalam memilih /

menggunakan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

Meningkalnya kepuasan pelaku usaha dan masvarakat tevhadap

kinerja pengawasan Obal Tradisional. Suplemen Keschatan dan

Kosmetik

Sasaran proram ini diukur dengan menggunakan 3 (tiga) indikator;-yaitu: (1) Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan danpembinaan pengawasan
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik; (2) Indeks Kepuasan
masyarakat atas jaminan keamanan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik; dan (3) Indeks Kepuasan Masyarakat-terhadap Layanan Publik Deputi

Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen.Kesehatan-dan Kosmetik.

1. Indeks kepuasan pelaku usaha
Indeks kepuasan pelaku usaha merupakan ukuran kepuasan pelaku usaha atas
dalam kegiatan bimbingan dan pembinaan terhadap pelaku usaha di bidang
obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.
Metodologi pengukurannya dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Pengukuran kepuasan mengacu pada konsep Service Quality
(ServQual).

b. Kepuasan terdiri dari 5 aspek/dimensi: Reliability, Assurance, Tangible,
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o |
/// Empathy, & Responsiveness (RATER).

/ / / c. Survei terdiri dari 10 pertanyaan yang mewakili tiap aspek,
.‘/f/ menggunakan skala Likert 1-4.
/ 9 Survei-dilakukan secara online (link surveiprkom.pom.go.id) saat

kegiatan bimbingan dan pembinaan kepada pelaku usaha oleh
BPOM.

9 Skala kepuasan: Tidak puas (0 £25); Kurang puas (26 £50); Puas
(51 =75); Sangat Puas (76 +100).

2. Indeks Kepuasan Masyarakat
Indeks Kepuasan Masyarakat merupakan ukuran kepuasan masyarakat atas
kinerja. pengawasan Deputi Il BPOM dalam menjamin keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu dari produk obat tradisional, suplemen kesehatan
dan kosmetik. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan masyarakat
yaitu:

Reliability, kemampuan pengawasan;

Assurance, kemampuan memberikan perlindungan;

Tangible, layanan informasi tentang keamanan produk,

o o o @

Empathy, kepedulian atas kebutuhan.masyarakat untuk produk yang
aman,

e. Responsiveness, tindakan atas produk berbahaya.

SP Meningkatnva Kualitas Kebijakan Pengawasan Obat Tradisional,
& Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Regulasi dan kebijakan Badan POM merupakan.landasan-penting-dalam rangka
melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan-evaluasi-terhadap upaya
pengawasan obat dan makanan, termasuk didalamnya pengawasan obat tradisional,

suplemen kesehatan dan kosmetik.

Untuk mengetahui keberhasilan capaian sasaran strategis ini, maka diukur dengan
menggunakan indikator) : Indeks kualitas kebijakan pengawasan Obat

Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Indeks Kualitas Kebijakan digunakan sebagai indikator dalam mengukur kualitas dari
kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh Badan POM terkait obat
tradisional, suplemen kesehatan dan melalui variabel perencanaan kebijakan dan

_ )
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| pe/la(&,%?';n kebijakan. Dimensi pengukurannya terdiri dari Perencanaan kebijakan

] s?b?é/g,r/SO%, terdiri dari Agenda Setting (40%) dan formulasi kebijakan (60%); dan

g' ) Ksanaan kebijakan sebesar 50%, terdiri dari implementasi kebijakan (60%) dan
sevaluasi kebijakan (40%).

\
b

\/
I‘.

{;‘, Pengukuran-indeks kualitas kebijakan tahun 2020 dilakukan oleh Biro Hukum dan

,,/‘ Organisasi, pada tahun ini pengukurannya dilakukan terhadap:
Y /

1. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Cemaran Dalam Kosmetik;

2. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Persyaratan Mutu Suplemen Kesehatan;

3. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 32 Tahun 2019 tentang
Persyaratan Keamanan dan Mutu Obat Tradisional;
Satuan untuk indikator ini adalah nilai, semakin tinggi nilai yang dicapai, semakin tinggi
kualitas kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Deputi 1| BPOM.

SP Meningkatnya efektivitas pengaxasan dan pelayanan publik Obat
& > Iradisional, Suplemen Keschatan dan Kosmelik

Keberhasilan sasaran program ini diukur dengan menggunakan-5-(lima) IKSP, yaitu:
1) Persentase obat tradisional, suplemen kesehatan dan “kosmetik yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan; 2) Persentase rekomendasi hasil
pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik'yang ditindaklanjuti oleh
lintas sektor; 3) Indeks pelayanan publik di bidang obattradisional, suplemen kesehatan
dan kosmetik; 4) Presentase pelayanan publik-di bidang-ebat tradisional;.suplemen
kesehatan dan kosmetik yang diselesaikan tepat waktu;.5) Tingkat:efektifitas. KIE
dibidang obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik. Penjelasan metede
pengukuran terhadap Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persentase obat tradisional, suplemen  kesehatan dan kosmetik yang

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Obat Tradisional, Suplemen kesehatan dan Kosmetik yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan adalah produk Obat Tradisional, Suplemen
kesehatan dan Kosmetik yang telah dilakukan evaluasi berkas permohonan

Q pendaftarannya dan memenuhi persyaratan keamanan dan mutu.
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~‘ ," /,/ ’ﬂd‘efkator ini- diukur berdasarkan perbandingan antara jumlah berkas
“ ,-" ,,/ pérmohonan registrasi/ notifikasi yang disetujui (dievaluasi keamanan dan

{ | 4/

| £ mutunya) / Jumlah berkas permohonan registrasi / notifikasi yang masuk

\/ 2. Persentase rekomendasi hasil pengawasan obat tradisional, suplemen

kesehatan dan kosmetik yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor

_,a“ Indikator ini digunakan untuk mengukur persentase rekomendasi hasil
‘( pengawasan yang ditindak lanjuti oleh lintas sektor. Rekomendasi hasil
pengawasan merupakan suatu rekomendasi terkait pengawasan obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang diberikan oleh Deputi Il
BPOM baik melalui unit pusat maupun Unit Pelaksana Teknis di daerah kepada
lintas sektor terkait yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap

sarana produksi/distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

Pengukurannya dilakukan berdasarkan perbandingan antara jumlah tindak
lanjut yang diterima terhadap jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang

dikeluarkan.

Satuan untuk indikator ini adalah persen, semakin tinggi nilai yang dicapai,
menunjukkan semakin tinggi kinerja Deputi II BPOM dalam melakukan kerja
sama dengan lintas sektor untuk melakukan _pengawasan di bidang obat

tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

3. Indeks pelayanan publik di bidang obat tradisional, suplemen kesehatan

dan kosmetik

Indikator ini merupakan indikator yang.digunakan untuk. mengukur Kinerja
pelayanan publik di Deputi 1| BPOM, berdasarkan 6-(enam) aspek penilaian
meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan, dengan bobot 30%;
Profesionalitas SDM, dengan bobot 18%;
Sarana Prasarana, dengan bobot 15%;
Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP), dengan bobot 15%;

Konsultasi dan Pengaduan, dengan bobot 15%;

-~ ® oo T

Inovasi, dengan bobot 7%.

Pengukuran Indeks ini dilakukan oleh Biro Hukum dan Organisasi. Satuan

0 untuk indikator ini dinyatakan dalam persen, semakin tinggi nilai yang dicapai
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¢ 4" // _,ﬁqhunjukkan semakin tinggi kinerja Deputi II BPOM dalam memberikan
| [ ,,/‘pé'layanan publik.
\‘ /.Ja'//

\ :/,/21 Presentase pelayanan publik di bidang obat tradisional, suplemen

\ ,./'z kesehatan dan kosmetik yang diselesaikan tepat waktu

Indikator ini-digunakan untuk mengetahui presentase pelayanan publik Deputi
“,»' I BPOM yang diselesaikan tepat waktu (sesuai dengan time line yang
ditetapkan). Pengukurannya dihitung berdasarkan perbandingan jumlah
pelayanan publik yang tepat waktu terhadap jumlah permohonan pelayanan

publik yang diterima.

Pelayanan publik yang diberikan oleh Deputi Il BPOM antara lain:

a. Registrasi obat tradisional dan suplemen kesehatan

b.  Notifikasi kosmetik

c. Penilaian uji pra-klinik/klinik dan DIP

d. Pendaftaran Iklan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

e. Pemberian sertifikat dalam rangka permohonan persetujuan RIP/AHS
Industri Obat Tradisional (I0T) dan Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA).

f. Pemberian persetujuan denah bangunan Usaha Kecil Obat Tradisional
(UKOT).

g. Penerbitan sertifikat Cara Pembuatan~Obat Tradisional yang Baik
(CPOTB)

h. Penerbitan sertifikat Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CRKB).

I. Surat Keterangan Persetujuan Penerapan CPKB

. 1zin Fasilitas Bersama (Fasber) Kosmetik dengan PKRT

k. Persetujuan denah bangunan industri-Kosmetik

I.  Penerbitan rekomendasi izin industri obat tradisional:

m. Pemberian persetujuan Surat Keterangan Impor (SKI); Surat
Keterangan Ekspor (SKE) dan Special Access Scheme (SAS) untuk

produk obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.

Satuan untuk indikator ini adalah persen, semakin tinggi nilai yang dicapai
menunjukkan semakin tinggi kinerja Deputi Il BPOM dalam memberikan

pelayanan publik secara tepat waktu.

O
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f /Béﬁr}ékat efektifitas = Komunikasi, Informasi, dan Edukasi  (KIE) di bidang
]J / »/ obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

4
\ )i(/ Tingkat Efektifitas KIE Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

4
’
-

\/ merupakan sebuah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas)

/ pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan melalui kegiatan KIE.
/ Kegiatan KIE sendiriri-didefinisikan sebagai kegiatan komunikasi, informasi,
dan edukasi secara langsung maupun daring berupa penyebaran informasi,
sosialisasi, KIE di area Car Free Day, pameran, dll serta secara tidak langsung
melalui media sosial, televisi, radio, media cetak, media luar ruang, atau media

lainnya.

Tingkat Efektifitas KIE dihitung dengan menggunakan Nilai Indeks Indikator ini
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan KIE yang telah
dilaksanakan oleh Deputi Il BPOM sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai.
Pengukuran indeks efektifiatas dilakukan dengan mengukur rata-rata

tertimbang (weighted mean score) 4 aspek KIE, yang terdiri dari:

a. Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

dengan bobot penilaian 9,9%

b. Pemahaman masyarakat terhadap konten.informasi yang diterima;

dengan bobot penilaian 28,1%.

c. Penilaian masyarakat terhadap manfaat program KIE; dengan bobot

penilaian 44,9% dan

d. Minat masyarakat terhadap informasi-ebat tradisional, suplemen

kesehatan dan kosmetik, dengan-bobot penilaian.17;1%.

Pengukurannya dilakukan melalui survey yang dilaksanakan-eleh.Biro Hukum
dan Organisasi. Satuan untuk indikator ini adalah nilai, semakin tinggi nilai
yang dicapai menunjukkan semakin tinggi kualitas kinerja Deputi 1| BPOM

dalam memberikan KIE kepada masyarakat.

SP 6 Meningkatnva regulatory assistance dalam pengembangan Obal

Tradisional dan Kosmelik
Dalam pengembangan obat tradisional Deputi Il mengawal hilirisasi hasil riset/inovasi

pengembangan obat bahan alam dalam rangka pemenuhan standar kualitas dan

I /N
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keazrﬁaéran produk. Selain itu, pengembangan dan peningkatan kualitas dan kapasitas
UMK/M Obat Tradisional dan Kosmetik j juga menjadi salah satu prioritas Deputi Il ke
depan agar UMKM Obat Tradisional dan Kosmetik dapat berdaya saing baik di pasar

Cfalam negeri maupun luar negeri.

4 Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya

yaitu: 1) Presentase Inovasi obat bahan alam yang dikawal sesuai standar; 2)
Persentase UMKM yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi Obat

Tradisional-dan Kosmetik.

1. Presentase Inovasi-obat bahan alam yang dikawal sesuai standar
Indikator ini digunakan untuk mengukur kinerja Deputi II BPOM dalam
mengawal inovasi bahan alam. Inovasi obat bahan alam mencakup hasil
penelitian bahan baku atau produk obat bahan alam siap hilirisasi yang sedang
dikembangkan dan/atau dibuat oleh industri farmasi/obat tradisional atau
institusi riset di Indonesia menuju obat herbal terstandar dan fitofarmaka.
Pengawalan yang dilakukan berdasarkan pada beberapa pedoman berupa
pedoman uji toksisitas in vivo, pedoman CUKB, kriteria dan tata laksana
registrasi obat tradisional, serta regulasi lain yang berlaku.
Tahapan pendampingan yang dilakukan terdiri dari 3 tahap, yaitu:

a. Penyusunan protokol uji praklinik dan uji’klinik, dengan_ nilai 50%
b. Pelaksanaan penelitian, dengan nilai 40%;(persiapan:, (5%) dan
pelaksanaan (35%)
C. Standardisasi produk dan/atau submit dokumen NIE (10%)
Pengukuran dilakukan berdasarkan—Trata:rata_ persentase, @ tahapan
pendampingan yang dilakukan. (Jumlah persentase tahapan masing-masing

produk) / (Jumlah produk yang didampingi)

2. Persentase UMKM yang menerapkan standar keamanan dan mutu

produksi Obat Tradisional dan Kosmetik

UMKM yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah terdiri dari Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT),
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) OT dan Kosmetik yang telah menerapkan standar keamanan produksi
yang baik, dibuktikan dengan diberikannya keterangan tertulis dari Deputi Il
BPOM sebagai bukti pemenuhan sebagian aspek kegiatan pembuatan obat

‘\/—\ 43



I
/;f % Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Deputi Bidang Pengawasan Obat
/ / '\ Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tahun 2020
A
) &
/}?ay]isional dan kosmetik yang bertujuan untuk menjamin agar produk yang

] / dfﬁasilkan senantiasa memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan.
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\ / Perbandingan jumlah UMKM Obat Tradisional dan Kosmetik yang menerima

" Pengukuran indikator ini dilakukan dengan melalukan perbandingan antara

/ sertifikat CPOTB bertahap / Surat Keterangan Penerapan CPKB terhadap
f jumlah UMKM Obat Tradisional dan Kosmetik yang difasilitasi.

SP Terzujudnya latakelola pemerintahan Depuli Bidang Pengawasan
. 7 obal tradisional, suplemen keschatan dan kosmeltik vang optimal

Dalam menjalankan tugasnya, Deputi Il memerlukan penguatan kelembagaan/
organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat

ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi.

Untuk mengetahui keberhasilan capaian sasaran strategis ini, maka diukur dengan
menggunakan 2 (dua) indikator, yaitu: 1) Nilai Reformasi Birokrasi Deputi Bidang
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik; dan 2) Nilai AKIP
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.
1. Nilai Reformasi Birokrasi Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan K osmetik
Pelaksanaan tata kelola pemerintahan pada Deputi'Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik ditandai dengan indikator
kinerja utama berupa pencapaian Indeks Reformasi Birokrasi Deputi Bidang
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan.dan Kesmetik, dimana
aspek yang dinilai adalah melalui penilaianterhadap-8-area perubahan yang
telah dilakukan oleh Deputi Il. Adapun 8 area perubahan adalah. sebagai
berikut:
a. Manajemen Perubahan
b. Penataan peraturan perundang-undangan
c. Penguatan pengawasan
d. Penguatan dan penataan organisasi
e. Penataan tata laksana
f. Penataan sistem management sumber daya manusia

Penguatan akuntabilitas kinerja
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'c,\ {\K ) / /
\‘\:'gj /// 4’n Penguatan kualitas pelayanan publik
] 2/ Mla| AKIP Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
x /4/ esehat an dan Kosmetik
i’&" }/ Indikator ini merupakan gambaran capaian kinerja Deputi Il dalam mewujudkan
’.): akuntabilitas kinerja, dimana pengukurannya meliputi aspek- aspek sebagai
’ !“2 berikut:
/ a. Aspek -perencanaan, mempunyai bobot sebesar 30% meliputi

perencanaan strategis, perencanaan kinerja tahunan, kontrak kinerja
dan pemanfaatan dokumen perencanaan.

b. Aspek pengukuran kinerja, mempunyai bobot sebesar 25% meliputi
indikator kinerja (umum), indikator kinerja utama (IKU), pengukuran
kinerja dan analisa hasil pengukuran.

c. Aspek pelaporan kinerja, mempunyai bobot sebesar 15% meliputi
ketaatan, pengungkapan dan kinerja penyajian serta pemanfaatan.

d. Aspek evaluasi kinerja, mempunyai bobot 10% meliputi pedoman
evaluasi, pelaksanaan kinerja evaluasi dan pemanfaatan hasil evaluasi.

e. Aspek capaian kinerja, mempunyai bobot 20% meliputi kinerja yang
diungkapkan (indikator/kinerja, target, keandalan data) dan pencapaian
kinerja.

Penilaian terhadap AKIP Deputi Bidang Pengawasan Obat- Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dilakukan oleh Inspektorat.

SP 8 Terwujudnva SDM De fulz Bidang Pengawasan Obat ‘Tradisional,
; Suplemen Kesehatan dan Kosmetik vang berkinerja optimal

Penguatan kapasitas dan pengelolaan SDM harus sejalan dengan—mandat
transformasi UU ASN yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan,
(i) pengadaan, (iii) pola karir, pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan Karir,
penilaian kinerja, disiplin, promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan
tunjangan, (vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan

(viii) pemberhentian.

Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang
digunakan adalah: Indeks Profesionalitas ASN Deputi Bidang Pengawasan Obat
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Trad’SIéfnaI Suplemen Kesehatan dan  Kosmetik .

Ir{dgéslérofesmnahtas ASN merupakan ukuran statistik yang menggambarkan kualitas
A\BT/\l/ berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan
pegawal ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. Indeks Profesionalitas ASN diukur
berdasarkan Permen PANRB 38/2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas

ASN.

Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, yaitu:

a. Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang

telah dicapai, dengan bobot penilaian sebesar 25%.

b. = Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi

yang telah dilaksanakan, dengan bobot penilaian sebesar 40%.

c. Kinerja: diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS, dengan bobot

penilaian sebesar 30%

d. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang

pernah dialami, dengan bobot penilaian sebesar 5%.

Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas dapat digunakan-sebagai dasar penilaian
dan evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalissme ASN. Manfaat yang

dapat diraih dari pengukuran Indeks ini antara lain:

a. sebagai area pengembangan diri dalam upaya. peningkatan derajat

Profesionalitas sebagai Pegawai ASN:

b. sebagai dasar perumusan dalam rangka pengembangan pegawai ASN

secara organisasional.

c. sebagai instrumen kontrol sosial agar Pegawai ASN selalu bertindak

profesional terutama dalam kaitannya dengan pelayanan publik.

Pengukuran terhadap indikator kinerja ini dilakukan oleh Biro Umum dan SDM pada
akhir tahun. Satuan untuk indikator ini adalah nilai, semakin tinggi nilai yang dicapali,
menunjukkan bahwa kualitas SDM di Deputi | BPOM juga tinggi, sesuai kriteria yang
ditetapkan.
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Mengualnyva pengelolaan data dan informasi /)er igacasan obal di
gepz;!i Bidar;:z Pengawasan Obal Tradisional, Suplemen Kesehatan
lan Kosmetik

SP o

4
4
4

Sistem informasi berbasis.  teknologi informasi dan database merupakan salah
satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas di
era digital ini. Pada Renstra 2015-2019, Deputi Il telah mengembangkan berbagai
sistem informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan database-nya belum di-
update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam sasaran yang

terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan TIK.

Untuk mengukur- keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang
digunakan adalah: Indeks pengelolaan data dan informasi Deputi Bidang
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang baik .

Komponen pengelolaan data dan informasi Satker/Unit Kerja dan UPT mencakup
komponen:
a. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di Badan POM
Command Centre (BCC)
Penetapan indikator ini berfungi untuk menjamin data dan informasi yang
ada selalu update pada saat digunakan sehingga keputusan yang diambil
tepat sasaran. Dimana data dan informasi yang:dimaksud ‘merupakan
data kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem BECC yang.akan digunakan
dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan

strategis oleh pimpinan BPOM.

b. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM
Indeks ini digunakan untuk mengukur tingkat pemanfaatan teknologi
informasi meliputi email corporate dan dashboard BCC oleh unit kerja

dalam dalam pelaksanaan bisnis proses di unitnya masing-masing.
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\ 1z

\ VYV

WV .

‘v,),"DaIam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang
j’ sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu

Al
§

\/ sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan

4
' kemampuan Deputi || dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat adalah

sasaran strategis ke-10.

Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini ditetapkan dengan Indikator:
Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik .

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
yang diperaleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang diukur oleh Kementerian Keuangan. NKA
didapatkan dari penjumlahan 40% nilai IKPA dan 60% nika EKA.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi
kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 12 indikator dan mencerminkan aspek
kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan-pada regulasi, serta
efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. 12 indikator. pembentuk Indikator

Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain:

a Revisi DIPA

b. Deviasi Halaman Ill DIPA
Pengelolaan UP

Rekon LPJ Bendahara

Data Kontrak

- ® o o

Penyelesaian Tagihan
Penyerapan Anggaran
Retur SP2D

Perencanaan Kas (Renkas)

5 Q@

J- Pengembalian/Kesalahan SPM
k.  Dispensasi Penyampaian SPM

l. Pagu Minus
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n kinerja diukur untuk menilai keberhasilan sasaran strategis yang telah
etapkan melalui indikator kinerja, dengan cara membandingkan realisasi terhadap

target sesuai dengan perencanaan dalam perjanjian kinerja. Pengukuran indikator
kinerja dilakukan dengan 2 (dua) metode yaitu:

1. Pengukuran Indikator Positif

Hasil kinerja semakin baik apabila realisasi semakin tinggi, yang diperoleh
dengan menggunakan perhitungan:

2. Pengukuran Indikator Negatif

Hasil kinerja semakin buruk apabila realisasi semakin tinggi, yang diperoleh
dengan menggunakan perhitungan:

49
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1/ Capaian Kinerja

Capaian kinerja Deputi Il BPOM tahun 2020 diukur dengan membandingkan realisasi
kinerja terhadap target kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja.
Pengukuran Kinerja Deputi 1l BPOM, dilakukan terhadap 20 (dua puluh) Indikator
Kinerja Sasaran Program (IKSP) yang menggambarkan 10 sasaran Program (SP)
dengan menggunakan 3 perspektif.

Dari hasil pengukuran kinerja didapatkan rata-rata Nilai Pencapaian Sasaran Program
(NPSP) sebesar 94,38, dengan rincian 5 IKSP tercapai dengan kategori sangat baik,
12 IKSP tercapai dengan kategori baik, 2 IKSP tercapai dengan kategori cukup, dan
1 IKSP tercapai dengan kategori sangat kurang.

Rincian dari capaian 20 IKSP Deputi Il BPOM yang tertuang dalam perjanjian kinerja
tahun 2020 adalah sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Capaian Kinerja tahun 2020

Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Program | Target | Realisasi | Capaian
(IKSP)

Terwujudnya obat IKSP 1 | Indeks Pengawasan " 83 . 83,51,

tradisional, suplemen Obat Tradisional, ‘ Ny ,

kesehatan dan Suplemen Kesehatan \ '

kosmetik aman dan dan Kosmetik N\ \ |

bermutu IKSP 2 | Persentase Qbat  [~.93 |..89,88
Tradisional, Suplemen - [
Kesehatan dan Kosmetik Y
yang Memenuhi Syarat )

Capaian Sasaran Program 1

Meningkatnya IKSP 3 | Indeks kepatuhan 82 81,38

kepatuhan pelaku (compliance index)

usaha serta pelaku usaha di bidang

kesadaran obat tradisional,

masyarakat terhadap suplemen kesehatan

keamanan dan mutu dan kosmetik

obat tradisional, IKSP 4 | Indeks kesadaran 82 71,02

suplemen kesehatan masyarakat (awareness

dan kosmetik index) terhadap Obat

Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik

S =
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Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Program | Target | Realisasi | Capaian
(%)

(IKSP)

paian Sasaran Program 2

Meningkatnya IKSP 5
kepuasan pelaku
usaha dan
masyarakat terhadap
kinerja pengawasan
obat tradisional,
suplemen kesehatan
dan kosmetik

Indeks kepuasan pelaku 83 87,13
usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan obat
tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik

IKSP 6 | Indeks kepuasan 86 70,90 82,44
masyarakat atas kinerja
pengawasan obat
tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik

IKSP 7 | Indeks Kepuasan 82,83 84.46
Masyarakat terhadap
Layanan Publik Deputi
Bidang Pengawasan
Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik

Capaian Sasaran Program 3

Capaian Perspective Stakeholder

Meningkatnya IKSP 8 | Indeks Kualitas C? 753
kualitas kebijakan kebijakan pengawasan™. . :
pengawasan Obat obat tradisional, \\\ ‘
Tradisional, suplemen kesehatan \ \ )
Suplemen Kesehatan dan kosmetik \
dan Kosmetik A \
Capaian Sasaran Program 4 ( \\ \\
Meningkatnya IKSP 9 Preggntase obﬁ%&z (90,68
efektivitas tradisional, suplemen TR\
pengawasan dan kesehatan dan kosmetik |
pelayanan publik yang memenuhi syarat
Obat Tradisional, aman dan bermutu
Suplemen Kesehatan berdasarkan hasil
dan Kosmetik pengawasan
IKSP Persentase rekomendasi 66 75,82
10 hasil pengawasan Obat

Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik

yang ditindaklanjuti oleh

lintas sektor
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Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Program | Target | Realisasi
(IKSP)

IKSP Indeks pelayanan publik 3,38

Capaian
(%)

4,25

11 di bidang obat tradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik

IKSP Presentase pelayanan 82

12 publik di bidang obat

tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik
yang diselesaikan tepat

waktu
IKSP Tingkat efektifitas KIE 71
13 dibidang obat tradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik
Capaian Sasaran Program 5
Meningkatnya IKSP Presentase Inovasi obat 80
regulatory assistance | 14 bahan alam yang
dalam dikawal sesuai standar
pengembangan Obat "|Ksp | Persentase UMKM yang | 84
Tradisional dan 15 menerapkan standar
Kosmetik keamanan dan mutu

produksi Obat
Tradisional dan Kosmeﬁ&

( —
Capaian Sasaran Program 6 \\ 3
Canal . N

paian Sasaran Internal Process Perspective \\ \\\

Terwujudnya tata IKSP Indeks RB Deputi Bidang | 85
kelola pemerintahan 16 Pengawasan Obat
Deputi Bidang Tradisional, Suplemen___| Ny
Pengawasan Obat Kesehatan dén\Kogmetik\\\
Tradisional, Suplemen ["iksp | Nilai AKIP Deputi Bidang | 8177,
Kesehatan dan 17 Pengawasan Obat — )
Kosmetik yang optimal Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik

Capaian Sasaran Program 7

Terwujudnya SDM IKSP Indeks Profesionalitas 75
Deputi Bidang 18 ASN Deputi Bidang
Pengawasan Obat Pengawasan Obat

Tradisional, Suplemen Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kesehatan dan Kosmetik
Kosmetik yang

berkinerja optimal
Capaian Sasaran Program 8
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Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Program | Target | Realisasi | Capaian
(IKSP) (%)

nguatnya IKSP Indeks Pengelolaan Data | 1,50 0,125

Pengelolaan Data dan | 19 dan Informasi Deputi

Informasi Pengawasan Deputi Bidang

Obat Tradisional, Pengawasan Obat

Suplemen Kesehatan Tradisional, Suplemen

dan Kosmetik Kesehatan dan Kosmetik

Capaian Sasaran Program 9

Terkelolanya IKSP Nilai Kinerja Anggaran 93,45 95,64

Keuangan Depulti 20 Deputi Bidang

Bidang Pengawasan Pengawasan Obat

Obat Tradisional, Tradisional, Suplemen

Suplemen Kesehatan Kesehatan dan Kosmetik

dan Kosmetik secara

Akuntabel

Capaian Sasaran Program 10

Capaian Learnd & Growth Perspective

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Total

Keterangan
Kriteria Capaian ' Ket |
Tidak dapat disimpulkan X >120% |
Sangat Baik [ ¢
Baik el
Cukup 70% ¢ [ | ~ N "\‘
Kurang ol \ R \
Sangat Kurang < 50% !'

Analisis capaian kinerja dimaksudkan untuk rﬁéhjéléékéri;ﬁé\?ﬁéﬁ‘éiﬁgén:‘Capaian
kinerja (terhadap target target tahunan, terhadap target jéﬁgka ’me*neriaé'{h\,terhé‘dap
capaian unit kerja lain), upaya-upaya yang telah dilakukan dalam pencapaian targéf;
kendala dan upaya perbaikan yang akan dilakukan dalam rangka perbaikan capaian
kinerja di masa yang akan datang.

SP 1 Tereujudnya Obat Tadisional. Suplemen Kesehatan dan Kosmelik
: yang aman dan bermutu

Sasaran program ini ditetapkan untuk menggambarkan kinerja Deputi Il BPOM dalam
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seb unv/ beredar (pre market evaluation) maupun selama peredaran (post market

pengawasan obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik baik

rol) yang mana hal tersebut dilakukan dalam rangka mewujudkan obat tradisional,

uplemen kesehatan dan kosmetik yang aman, berkhasiat / bermanfaat dan bermutu.

Sasaran Program ini diukur dengan menggunakan 2 IKSP, yaitu: (1) Indeks
Pengawasan Indeks Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik; dan (2) Persentase Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

yang Memenuhi Syarat.

IKSP 1 -"Indeks Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik

Pengukuran menggunakan indeks ini ditujukan untuk melihat kondisi keamanan obat
tradisional, suplemen kesehatam dan kosmetik di Indonesia. Dimana semakin tinggi
angkanya mendekati 100, maka semakin tinggi kualitas kinerja pengawasan yang

dilakukan, begitu pula sebaliknya.

Dari h